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Penerapan Model Regresi Logistik Biner pada Status Kesejahteraan
Rumah Tangga di Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2024

Adinda Aisyah Nabila

ABSTRAK

Kesejahteraan rumah tangga merupakan indikator penting dalam menilai
tingkat pembangunan sosial ekonomi suatu daerah. Provinsi Nusa Tenggara Timur
(NTT) termasuk wilayah dengan tingkat kemiskinan relatif tinggi di Indonesia,
sehingga diperlukan analisis yang mampu mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi kesejahteraan masyarakatnya. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh karakteristik sosial, ekonomi, dan demografis terhadap
status kesejahteraan rumah tangga di NTT menggunakan model regresi logistik
biner.

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari Survei Sosial Ekonomi
Nasional (Susenas) tahun 2024 dengan total 12.428 rumah tangga di Provinsi Nusa
Tenggara Timur. Variabel yang dianalisis meliputi jenis kelamin kepala rumah
tangga, usia, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, jumlah anggota rumah tangga,
serta kepemilikan tabungan atau emas. Analisis dilakukan menggunakan regresi
logistik biner, yang meliputi tahapan pendugaan parameter dengan metode
Maximum Likelihood Estimation (MLE), pengujian signifikansi model dengan Uji
G, seleksi variabel signifikan menggunakan metode langkah mundur (backward
method), perhitungan odds ratio, serta interpretasi model untuk melihat faktor-
faktor yang memengaruhi peluang rumah tangga berada dalam kondisi sejahtera

exp(—1,237 — 0,1209X,)
1+ exp(—1,237 —0,1209X,)

w(x) =

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari enam variabel yang diuji, hanya
variabel kepemilikan tabungan atau emas (Xe) yang berpengaruh signifikan
terhadap status kesejahteraan rumah tangga dengan nilai p-value sebesar 0,0141,
lebih kecil dari a = 0,05. Model regresi logistik biner terbaik yang dihasilkan
dengan odds ratio sebesar 0,886. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa rumah
tangga yang memiliki tabungan atau emas memiliki peluang lebih besar untuk
berada pada kategori sejahtera dibandingkan rumah tangga yang tidak memiliki
simpanan. Dengan demikian, kepemilikan tabungan atau emas terbukti menjadi
faktor penentu yang paling kuat dalam memengaruhi kesejahteraan rumah tangga
di Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Kata Kunci: Nusa Tenggara Timur, Regresi Logistik Biner, Status Kesejahteraan
Rumah Tangga, Susenas.



Application of Binary Logistic Regression Model on Household Welfare Status
in East Nusa Tenggara Province, 2024

Adinda Aisyah Nabila
ABSTRACT

Household welfare is an essential indicator in assessing the level of socio-
economic development of a region. East Nusa Tenggara (NTT) is one of the
provinces in Indonesia with a relatively high poverty rate, thus requiring an analysis
to identify the factors influencing the welfare of its population. This study aims to
analyze the effects of social, economic, and demographic characteristics on
household welfare status in NTT using a binary logistic regression model.

This study employs secondary data from the 2024 National Socio-
Economic Survey (Susenas), consisting of 12,429 households in East Nusa
Tenggara Province. The variables analyzed include the gender of the household
head, age, highest level of education, type of occupation, number of household
members, and ownership of savings or gold. Binary logistic regression is applied
using the Maximum Likelihood Estimation (MLE) method, followed by a model
significance test using the G-test, backward elimination to select significant
predictors, computation of odds ratios, and interpretation of the final model to
determine the factors influencing household welfare status.

exp(—1,237 — 0,1209X,)
1+ exp(—1,237 — 0,1209X,)

m(x) =

The The results indicate that among the six variables examined, only the
ownership of savings or gold (Xs) significantly affects household welfare status,
with a p-value of 0.0141, which is below the 0.05 significance level. The best
binary logistic regression model obtained an odds ratio of 0.886 suggests that
households possessing savings or gold have a greater likelihood of being
categorized as prosperous compared to those without such assets. This finding
demonstrates that asset ownership plays an essential role in enhancing economic
resilience and increasing the chances of achieving household welfare in East Nusa
Tenggara.

Keywords: Binary Logistic Regression, East Nusa Tenggara, Household Welfare
Status, Susenas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejahtera merupakan suatu kondisi ketika individu atau keluarga berada
dalam keadaan yang mampu memenuhi kebutuhan dasar hidupnya, baik
kebutuhan fisik maupun non-fisik, sehingga tercipta kehidupan yang layak,
stabil, dan berkelanjutan. Keluarga sebagai aunit terkecil dalam masyarakat
terdiri dari ayah, ibu, dan anak yang hidup dalam satu rumah tangga. Menurut
Argo dkk (2021), kesejahteraan rumah tangga adalah suatu keadaan di mana
kebutuhan dasar, sosial, dan kebutuhan pengembangan diri terpenuhi secara
optimal.

Dalam perspektif ekonomi, kesejahteraan dipandang sebagai kondisi
terpenuhinya kebutuhan dasar manusia, meliputi kebutuhan akan pangan,
sandang, papan, kesehatan, pendidikan, rasa aman, serta keberadaan sistem
negara yang menjamin pemerataan pemenuhan kebutuhan tersebut secara adil
(Suardi, 2021). Sementara itu, Badan Pusat Statistik (BPS 2024) menyatakan
bahwa kesejahteraan dapat diukur dari indikator-indikator seperti pendapatan,
tingkat pendidikan, kondisi kesehatan, dan akses terhadap lapangan pekerjaan.
Berdasarkan indikator-indikator tersebut, peningkatan kualitas pada aspek-
aspek tersebut diyakini dapat mendorong terciptanya kesejahteraan rumah
tangga secara menyeluruh.

Kesejahteraan menjadi tujuan utama yang ingin dicapai oleh setiap individu,
rumah tangga dan masyarakat. Rumah tangga yang tidak sejahtera cenderung

menghadapi berbagai keterbatasan dalam pemenuhan kebutuhan dasarnya,



terutama akibat rendahnya pendapatan. Sebagian besar pengeluaran mereka
difokuskan untuk kebutuhan pangan, sehingga aspek lain seperti perumahan
yang layak, pendidikan, dan layanan kesehatan sering kali diabaikan. Kondisi
ini berkaitan erat dengan masalah kemiskinan. Menurut Todaro dan Smith
(2011), kemiskinan merupakan kondisi ketidakmampuan individu atau rumah
tangga untuk memenuhi kebutuhan dasar secara memadai, yang secara
langsung menghambat tercapainya kesejahteraan. Selain itu, BPS (2024) juga
mengidentifikasi bahwa tingkat kemiskinan yang tinggi mencerminkan
ketimpangan dalam distribusi  kesejahteraan. Prawesti dkk, (2024)
menambahkan bahwa rendahnya tingkat kesejahteraan keluarga berdampak
pada terbatasnya akses terhadap pendidikan, lingkungan yang layak, dan
fasilitas kesehatan.

Dalam kerangka penelitian yang berfokus pada kesejahteraan rumah tangga,
indikator kemiskinan digunakan sebagai dasar pemetaan awal karena
kemiskinan mencerminkan ketidakterpenuhinya kebutuhan dasar yang esensial
dalam menentukan tingkat kesejahteraan. Kemiskinan sering kali dijadikan
sebagai proksi untuk mengukur kesejahteraan secara tidak langsung, mengingat
data terkait kemiskinan lebih mudah diakses, terstandarisasi, serta diperbarui
secara berkala oleh lembaga resmi seperti Badan Pusat Statistik (BPS). Todaro
dan Smith (2011) menyatakan bahwa kemiskinan mencerminkan
ketidakmampuan individu atau rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan
dasar, yang pada akhirnya menghambat pencapaian kesejahteraan. Selain itu,

BPS (2024) mengungkapkan bahwa tingginya tingkat kemiskinan di suatu



daerah menandakan masih rendahnya kualitas kesejahteraan masyarakat di
wilayah tersebut.

Dengan demikian, wilayah dengan tingkat kemiskinan yang relatif tinggi,
seperti Provinsi Nusa Tenggara Timur, menjadi relevan untuk dikaji guna
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi status kesejahteraan rumah
tangga. Hubungan antara kemiskinan dan kesejahteraan bersifat timbal balik,
di mana semakin tinggi tingkat kemiskinan maka semakin rendah tingkat
kesejahteraan yang dapat dicapai. Oleh karena itu, penggunaan data kemiskinan
sebagai titik awal analisis justru memperkuat relevansi serta arah kebijakan
dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat. Di Indonesia sendiri,
masih banyak masyarakat yang belum mencapai tingkat kesejahteraan yang
memadai, sebagaimana terlihat dari tingginya angka kemiskinan di berbagai
provinsi di seluruh wilayah negara. Gambar 1 menampilkan persentase

kemiskinan setiap provinsi di Indonesia..
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Gambar 1. Persentase Kemiskinan di Provinsi Indonesia Tahun 2024

Sumber: Badan Pusat Statistik



Gambar 1 menjelaskan bahwa selama 3 tahun terakhir, setiap provinsi di
Indonesia cenderung mengalami penurunan persentase kemiskinan. Namun,
jika diperhatikan lebih lanjut, masih terdapat kesenjangan yang cukup besar
antar provinsi. Provinsi Bali dan Kalimantan Timur merupakan daerah dengan
persentase kemiskinan terendah, sementara Provinsi Nusa Tenggara Timur
(NTT) dan Papua Barat memiliki persentase kemiskinan tertinggi. Meskipun
angka kemiskinan Provinsi NTT dan Papua Barat pada tahun 2023 relatif
serupa, Provinsi NTT dipilih sebagai fokus wilayah penelitian karena
menunjukkan tren kenaikan yang lebih konsisten dari tahun ke tahun. Lonjakan
signifikan yang terlihat pada tahun 2023 menandakan adanya dinamika sosial
dan ekonomi yang menarik untuk diteliti lebih dalam.

Selain itu, secara geografis dan administratif, cakupan wilayah Provinsi
NTT memungkinkan eksplorasi yang lebih terfokus dibandingkan Papua yang
memiliki tantangan pembangunan lebih kompleks dan luas. Dengan memahami
faktor faktor penyebab kemiskinan di NTT, diharapkan dapat ditemukan solusi
yang aplikatif untuk menurunkan kemiskinan, mempersempit kesenjangan,
serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang nantinya juga dapat
diadaptasi pada provinsi-provinsi lain dengan karakteristik serupa. Status
kesejahteraan rumah tangga dalam penelitian ini dikategorikan menjadi dua
kelompok, yaitu sejahtera dan tidak sejahtera, guna menyesuaikan dengan
bentuk model analisis yang digunakan, yakni regresi logistik biner. Regresi
logistik biner mensyaratkan bahwa variabel terikat harus bersifat dikotomi atau
biner, yang berarti hanya memiliki dua kemungkinan hasil (Hosmer &

Lemeshow, 2013). Pengelompokan ini juga sejalan dengan pendekatan yang



5
digunakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) dalam pengukuran kesejahteraan
berdasarkan  indikator = pendapatan, pendidikan, kesehatan, dan
ketenagakerjaan, yang sering kali disederhanakan menjadi kategori sejahtera
dan tidak sejahtera dalam publikasi resmi maupun survei seperti Susenas (BPS
2024). Selain itu, pendekatan serupa juga digunakan dalam penelitian oleh
Permatasari & Yuliana (2021), yang mengelompokkan status kesejahteraan
untuk keperluan analisis menggunakan regresi logistik biner.

Regresi logistik biner memungkinkan untuk mengestimasi peluang atau
probabilitas suatu kejadian tertentu. Dalam hal ini, kesejahteraan rumah tangga
dapat dilihat berdasarkan kombinasi nilai-nilai dari variabel bebas. Metode ini
juga telah banyak digunakan dalam penelitian-penelitian terdahulu yang
mengkaji status kesejahteraan rumah tangga, seperti yang dilakukan oleh
Permatasari (2021), serta Tripena dkk (2023) yang menunjukkan bahwa model
ini efektif dalam mengidentifikasi faktor-faktor signifikan yang memengaruhi
status kesejahteraan rumah tangga.

Penelitian Permatasari & Yuliana (2021) di Provinsi Bali menunjukkan
bahwa rumah tangga cenderung berstatus sejahtera apabila memiliki jumlah
anggota rumah tangga yang relatif sedikit (paling banyak empat orang), kepala
rumah tangga berjenis kelamin perempuan, berusia di atas 47 tahun, memiliki
tingkat pendidikan yang tinggi (minimal SMA/sederajat), serta bekerja di
sektor nonpertanian atau sebagai wirausaha, sedangkan penelitian Tripena dkk.
(2023) di Desa Kotayasa menggunakan analisis logistik biner dan menemukan
bahwa faktor-faktor seperti daya listrik, kepemilikan simpanan emas, dan
hewan ternak berpengaruh terhadap status kesejahteraan rumah tangga, dengan

saran agar penelitian selanjutnya menambahkan variabel lain yang relevan serta



6
agar lembaga terkait dapat merumuskan program-program yang tepat dalam
upaya penanggulangan kemiskinan di tingkat rumah tangga.

Regresi logistik biner merupakan metode statistika yang mempelajari
tentang pola hubungan secara matematis antara satu variabel terikat (Y) yang
bersifat nominal atau ordinal dengan satu atau lebih variabel bebas (X) (Sofiyat
dkk, 2023). Regresi logistik biner merupakan metode analisis yang digunakan
ketika variabel terikat bersifat dikotomik, yaitu memiliki dua kategori seperti
“ya” dan “tidak” atau “setuju” dan “tidak setuju” Dalam penelitian ini, variabel
terikat dibedakan menjadi dua kategori, yaitu “sejahtera” dan “tidak sejahtera”
sehingga penggunaan analisis regresi logistik biner dianggap tepat untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi status kesejahteraan rumah
tangga.

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Model Regresi Logistik Biner Pada
Status Kesejahteraan Rumah Tangga di Provinsi Nusa Tenggara Timur
Tahun 2024”.

B. Batasan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada penerapan model regresi logistik biner dalam
menganalisis status kesejahteraan rumah tangga di Provinsi Nusa Tenggara
Timur. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang bersumber dari
Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) Tahun 2024. Variabel bebas
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 6 variabel, yaitu jenis kelamin
kepala rumah tangga, usia kepala rumah tangga, ijazah tertinggi kepala rumah
tangga, jenis pekerjaan kepala rumah tangga, jumlah anggota rumah tangga,

serta kepemilikan tabungan atau emas.



C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana bentuk model regresi logistik biner dari faktor-faktor yang
mempengaruhi status kesejahteraan rumah tangga di Provinsi Nusa
Tenggara Timur tahun 2024?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi status kesejahteraan rumah
tangga di Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2024 menggunakan analisis
regresi logistik biner?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk membentuk model regresi logistik biner yang menggambarkan
hubungan antara faktor-faktor demografis, sosial, dan ekonomi terhadap
status kesejahteraan rumah tangga di Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun
2024.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh
signifikan terhadap status kesejahteraan rumah tangga di Provinsi Nusa
Tenggara Timur tahun 2024 dengan menggunakan analisis regresi logistik

biner.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yaitu sebagai berikut:
1. Bagi penulis, dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai
permasalahan yang diteliti, serta menambah pengalaman tentang kasus yang
diteliti dengan menerapkan analisis regresi logistik biner.
2. Bagi pembaca, dapat menjadi bahan referensi dan dapat menambah

pengetahuan dalam mengembangkan dan memperluas cakupan hasil



penelitian.
3. Bagi pemerintah, dapat memberikan informasi yang dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk mengatasi masalah

kesejahteraan keluarga di Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2024.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1. Bentuk model yang dapat memperlihatkan pengaruh variabel terhadap
status kesejahteraan rumah tangga di Provinsi Nusa Tenggara Timur adalah
sebagai berikut :

exp(—1,237 — 0,1209X¢)
1+ exp(—1,237 — 0,1209X5)

w(x) =

Dimana :
X6 : Kepemilikan Tabungan atau Emas
2. Kepemilikan tabungan atau emas (Xs) merupakan satu-satunya variabel
bebas yang berpengaruh signifikan terhadap status kesejahteraan. Hal ini
ditunjukkan oleh hasil uji Wald yang memberikan nilai p-value lebih kecil
dari taraf signifikansi a = 0,05.
B. Saran
1. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain
seperti tingkat pendapatan, akses terhadap fasilitas kesehatan dan pendidikan,
serta kepemilikan aset produktif yang berpotensi memengaruhi kesejahteraan
rumah tangga. Penggunaan data dengan cakupan wilayah yang lebih luas dan
jumlah sampel yang lebih besar akan meningkatkan validitas dan generalisasi

temuan.

45



46
2. Saran Bagi lImu Pengetahuan

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur empiris mengenai
faktor-faktor penentu kesejahteraan rumah tangga di Indonesia, khususnya di
wilayah dengan tingkat kemiskinan tinggi seperti Nusa Tenggara Timur. Hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengembangan model analisis
statistik berbasis regresi logistik biner dalam studi sosial ekonomi, serta
memberikan kontribusi bagi perumusan kebijakan berbasis bukti (evidence-
based policy) yang mempertimbangkan variabel-variabel signifikan dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, temuan ini juga dapat
memicu Kkajian lanjutan yang lebih mendalam tentang hubungan antara

kepemilikan aset dan ketahanan ekonomi rumah tangga.
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